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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Pendayagunaan Balita Oleh Para Pekerja 

Jalanan dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi 

Kasus di Kawasan Masjid Agung Palembang)”. 

  

Dalam kehidupan masyarakat, kemiskinan menjadi suatu 

problema sosial karena persoalan ini mempengaruhi setiap aspek 

kehidupan manusia dan dan juga tidak menutup kemungkinan terjadi 

tindakan yang bertolak belakang terhadap perilaku keagamaan 

seseorang. Bahwa dalam masyarakat terjadi fenomena mengemis 

dikalangan orang miskin.Mengemis merupakan salah satu cara yang 

digunakan oleh sebagian orang untuk mencari rezeki dan bahkan 

banyak diantara mereka yang menjadikan mengemis sebagai 

pekerjaan mereka sehari-hari untuk mendapatkan uang. Dalam 

aktivitasnya para pengemis tidak semuanya mereka miskin ataupun 

gelandangan, mereka hanya berpura-pura untuk menarik simpati 

banyak orang dengan cara membawa atau menggendong bayi, atau 

bahkan mereka menyewa anak kepada orang lain untuk diajak 

mengemis demi mendapatkan belas kasihan orang-orang. 

 Permasalahan yang diteliti adalah tentang pendayagunaan balita 

oleh para pengemis jalanan untuk mendapatkan uang, pandangan 

hukum ekonomi syariah mengenai pendayagunaan balita oleh para 

pengemis jalanan 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 

dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara. Metode 

analisa data menggunakan metode deduktif. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa hukum mengemis dalam 

Islam pada umumnya adalah makruh dan merupakan pekerjaan yang 

tidak mulia. Tetapi jika dilihat dari modus pengemis yang membawa 

balita tersebut, maka hukum mengemis menjadi haram, sebab 

pengemis membawa balita hanya untuk dijadikan modus agar 

mendapatkan belas kasihan orang lain. 

 

Kata Kunci :  Mencari Nafkah, Pengemis, Balita 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah kemiskinan merupakan sesuatu yang nyata ada dalam 

kehidupa nkita sehari-hari. Dalam kehidupan masyarakat, kemiskinan 

menjadi suatu problema social karena persoalan ini mempengaruhi 

setiap aspek kehidupan manusia dan juga tidak menutup kemungkinan 

terjadi tindakan yang bertolak belakang terhadap perilaku keagamaan 

seseorang. Bahwa dalam masyarakat terjadi fenomena mengemis 

dikalangan orang miskin. Makin banyaknya jumlah penduduk, dan 

harga kebutuhan terus melambung serta terbatasnya jumlah lapangan 

pekerjaan yang tersedia membuat orang-orang yang terdesak masalah 

ekonomi mengambil jalan pintas menjadikan pengemis sebagai profesi, 

terutama orang-orang yang tidak memiliki pekerjaan atau penghasilan 

tetap. Tidak hanya mereka yang benar-benar tidak mampu mencari 

pekerjaan karena ketidakmampuan fisik, mereka yang memilikifisik 

yang normal juga melakukan pekerjaan tersebut.
1
 

                                                           
1
Yusuf Qardhawi, Konsepsi Islam DalamMengentaskanKemiskinan, 

Surabaya: PT BinaIlmu, 1996, hlm. 13 

1 
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Pengemis adalah orang-orang yang mendapatkan penghasilan 

dengan meminta-minta dimuka umum dengan berbagai cara dan alasan 

untuk mengharapkan belas kasihan dari orang lain.
2
 Mengemis 

merupakan salah satu cara yang digunakan oleh sebagian orang untuk 

mencari rezeki dan bahkan banyak diantara mereka yang menjadikan 

mengemis sebagai pekerjaan mereka sehari-hari untuk mendapatkan 

uang.  

Islam sebagai agama yang sempurna, tidak hanya menyuruh 

manusia untuk fokus pada urusan akhirat. Namun, islam juga turut 

mengajarkan bagaimana tuntunan hidup di dunia, termasuk juga dalam 

hal mencari rezeki. Hanya saja, bagaimana cara seseorang dalam 

mencari atau memperoleh rezeki merupakan hal yang sangat penting 

untuk diperhatikan dalam islam. Islam tidak menganjurkan manusia 

mencari rezeki dengan cara yang tidak baik maupun tercela.
3
 

Islam tidak melarang meminta-minta asalkan dilakukan secara 

wajar (mereka yang tidak punya kemampuan secara fisik maupun akal), 

tetapi nyatanya di zaman modern ini mengemis banyak dijadikan 

                                                           
2
Anton M. Moeliono dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. ke- 2 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 74 
3
Wira Yunila, “Praktik Mengemis Ditinjau Dari Sosiologi Hukum Islam 

(Studi kasus Dikawasan Malioboro Yogyakarta)”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas 

Islam Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 1. 
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sebagai suatu pekerjaan tetap bagi seseorang atau sekelompok orang 

yang fisik dan akalnya masih sehat. Islam tidak membenarkan bekerja 

atau mencari kehidupan dengan berbohong dan menipu, karena 

perbuatan tersebut dianggap mencemari perbuatan baik dan merampas 

hak orang-orang lain. Mereka yang berpangku tangan dan malas-

malasan, akan menyebabkan hilangnya martabat kemanusiaan seperti 

mengemis.
4
 

Dalam Islam, mengemis merupakan pekerjaan yang tercela dan 

tidak dianjurkan. Hal ini disebabkan karena Islam sangat mencela 

orang pemalas dan hanya menunggu belas kasihan orang lain untuk 

memenuhi kebutuhannya. Islam juga tidak menganjurkan seseorang 

untuk menghinakan dirinya sendiriselain kepada Allah swt semata. 

Mengemis juga bisa mematikan potensi dalam diri seseorang.
5
 

Berdasarkanhasilobservasi awal dilapangan, penulis pernah 

bertanya denganseorangibu yang bernama Diana, yang setiap hari 

mengemis dengan membawa balita dikawasan Masjid Agung: menurut 

ibu Diana Masjid Agung adalah lahan yang sering digunakan oleh 

                                                           
4
  Insan Nurrohiem, Bekerjalah Untuk Duniamu, Jangan Lupa Akhiratmu 

(Yogyakarta: Safirah, 2015) hlm.18-19 
5
Wira Yunila, “Praktik Mengemis Ditinjau Dari Sosiologi Hukum Islam 

(Studi kasus Dikawasan Malioboro Yogyakarta)”,Skripsi, (Yogyakarta: Universitas 

Islam Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 1 



4 
 

 
 

pengemis untuk mencari uang terutama pada hari Jumat, karena pada 

hari Jumat Masjid Agung sangat ramai dikunjungi orang-orang untuk 

melakukan sholat Jumat. 

Dalam aktivitasnya para pengemis tidak semuanya mereka miskin 

ataupun gelandangan, mereka hanya berpura-pura untuk menarik 

simpati banyak orang dengan cara membawa atau menggendong bayi, 

atau bahkan mereka menyewa anak kepada orang lain untuk diajak 

mengemis demi mendapatkan belas kasihan orang-orang.
6
 

Masyarakat ekonomi kelas bawah banyak  masyarakat menjadikan 

pengemis sebagai pekerjaan  keseharian dan ironisnya menggunakan 

balita atau anak kecil sebagai icon untuk mencari belas kasihan 

terhadapa orang sekitarnya bahkan ada juga yang memperkerjakan anak 

dibawah umur meminta-minta.Dalam kasus seperti ini, Islam memiliki 

kebebasan absolut dan final tetapi fikih sebagai rumusan konsep 

aplikasinya dalam kehidupan, tidak lepas dari pengaruh perubahan 

zaman dan situasi. 

Balita adalah anak yang telah menginjak di atas satu tahun atau 

usia anak dibawah lima tahun.   Ulama fikih pun sepakat bahwa hukum 

                                                           
6
http://rizkyameliah.blogspot.com/2012/11/artikel-pengemis-di-jadikan-

mata.html, akses 12januari 2018 

http://rizkyameliah.blogspot.com/2012/11/artikel-pengemis-di-jadikan-mata.html
http://rizkyameliah.blogspot.com/2012/11/artikel-pengemis-di-jadikan-mata.html
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merawat dan mendidik anak adalah wajib, apabila anak tidak dididik 

dengan baik.  

Dalam Undang-Undang no. 23 tahun 2002 bab 4 pasal 4 telah 

diatur pengertian dan tujuan perlindungan anak yang sekiranya sejalan 

dengan konvensi hak anak dan perlindungan HAM, mengatakan “setiap 

anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta 

berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”.
7
 

Dari pemaparan di atas, penyusun merasa ingin mengkaji tentang 

pengemis yang membawa balita, betapa kejamnya seorang yang 

menjadikan balita sebagai alat untuk memperoleh keuntungan mereka 

yaitu demi untuk mendapatkan uang. Oleh karena itulah penyusun 

ingin menulis skripsi yang berkaitan dengan hal tersebut dengan judul 

“Mencari Nafkah dengan Memanfaatkan Balita Oleh Pengemis Jalanan 

dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus Dikawasan 

Masjid Agung Palembang)”. 

 

 

                                                           
7
Heri Irwansyah, “Pengemis Membawa Bayi Perspektif Hukum Islam dan 

Undang-undang No.23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak”, Skripsi, 

(Yogyakarta: Universitas Islam Sunan Kalijaga, 2013), hlm1-3 
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B.   Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apa alasan pengemis jalanan mencari nafkah dengan membawa 

balita dan apa yang didapatkan dengan mencari nafkah dengan 

memanfaat balita secara ekonomi? 

2. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah tentang mencari 

nafkah dengan memanfaatkan balita oleh pengemis jalanan? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untukmengetahui: 

1. Untuk mengetahui alasan dan apa yang di dapat oleh pengemis 

jalanan mencari nafkah dengan membawa balita 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi syariah tentang 

mencari nafkah dengan memanfaatkan balita oleh pengemis 

jalanan 
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D.  Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Secara teoritis, sebagai informasi bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam peningkatan kualitas perekonomian 

masyarakat, khususnya bagi parapengemis atau masyarakat 

miskin di jalanan. 

 

2. Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan sebagai acuan bagi 

peneliti, yang akan datang khususnya mengenai mencari nafkah 

dengan memanfaatkan balita oleh pengemis jalanan dalam 

perspektif hukum ekonomi Syariah. 

E.  Penelitian Terdahulu 

 Farhat Amaliyah Ahmad (2017) telah mengadakan penelitian yang 

membahas tentang: Perspektif Hukum Islam Tentang Praktik 

Mengemis. Di Bandar Lampung, khususnya dipusat perbelanjaan 

Ramayana, simpur, dan Masjid Al-Furqon, dapat disimpulkan 
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bahwasanya hukum mengemis dalamIslam secara umum adalah 

makruh, dan merupakan pekerjaan yang tidak mulia.
8
 

 Heri Irwansyah (2013) telah mengadakan penelitian yang 

membahas tentang:  Pengemis Membawa Balita dalam Perspektif 

Hukum Islam dan Undang-undang No.23 Tentang Perlindungan Anak. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwasanya dapat disimpulkan, baik 

dalam hukum Islam maupun undang-undang No. 23 tentang 

perlindungan anak, keduanya sama-sama menjunjung tinggi mengenai 

hak-hak anak agar tidak terjadi seperti kasus yang penyusun angkat 

yaitu pengemis membawa bayi, karena hal tersebut termasuk 

eksploitasi terhadap anak dan juga jauh dari nilai-nilai kemaslahatan.
9
 

 Bagus Wahyu Azistianto (2012) telah mengadakan penelitian yang 

membahas tentang: Kriminalisasi Pengemis Jalanan Perspektif Hukum 

Islam. Dapat disimpulkan bahwasannya secara umum pengemis 

sangatlah mengganggu khususnya bagi pengguna jalan ketika mereka 

                                                           
8
Farhat Amaliyah Ahmad, “Perspektif Hukum Islam Tentang Praktik 

Mengemis (Studi Kasus di Kota Bandar Lampung)”, Skripsi, (Lampung: Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017) 
9
Heri Irwansyah, “Pengemis Membawa Bayi Perspektif Hukum Islam dan 

Undang-undang No.23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak”,Skripsi, 

(Yogyakarta: Universitas Islam Sunan Kalijaga, 2013) 
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meminta, cara yang dilakukan untuk medapat belas kasih dengan cara 

memaksa walaupun tidak langsung mengintimidasi.
10

 

F.  Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah jenis penelitian lapangan (Field Research), yaitu suatu jenis 

penelitian yang dilakukan dengan meneliti langsung ke lokasi guna 

memperoleh data yang valid dan relevan dari gejala-gejala atau 

peristiwa yang terjadi pada kelompok masyarakat.
11

 Dalam hal ini 

adalah mengenai persoalan yang berkaitan dengan  pendayagunaan 

balita oleh para pengemis jalanan dalam perspektif hukum 

ekonomi syariah. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan dikawasan Masjid Agung 

Palembang  objek penelitian terhadap pendayagunaan balita oleh 

para pengemis jalanan dalam perspektif hukum ekonomi syariah. 

 

                                                           
10

Bagus Wahyu Azistianto, “Kriminalisasi Pengemis Jalanan Perspektif 

Hukum Islam”,Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2012) 
11

Muri Yusuf, MetodePenelitian: Kuantitatif, 

Kualitatif&PenilaianGabungan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), hlm.334 
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3. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan
12

 

dalam penelitian ini adalah seluruh pengemis yang membawa 

balita di kawasan Masjid Agung Palembang, yang berjumlah 

empat ibu rumah tangga yang mengemis dengan membawa balita 

di kawasan Masjid Agung, yaitu: Diana, Megawati, Ita, Marlena. 

Oleh karena populasi penelitian relatif kecil, maka tidak akan 

dilakukan sampling, tapi menggunakan metode survei. 

4. Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, yaitu 

mengumpulkan data, menyusun, dan menganalisa data yang 

didapat kemudian mengadakan penelitian sehingga menghasilkan 

kesimpulan.
13

 Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Data Primer adalah data pokok utama atau data yang diambil 

dari subyek aslinya yang dikumpulkan atau diperoleh melalui 

                                                           
12

Sugiono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 

17 
13

Muri Yusuf, MetodePenelitian: Kuantitatif, 

Kualitatif&PenilaianGabungan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), hlm. 329 
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penelitian lapangan dengan wawancaralangsung
14

dikawasan 

Masjid Agung Palembang. 

b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari beberapa 

literartur yang berhubungan dengan masalah penelitian seperti 

buku-buku
15

 yang membahas tentang permasalahan diatas, 

internet, jurnal, karya ilmiah dan berupa karya tulis lainnya. 

5. Tehnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa cara yaitu: 

a. Observasi (pengamatan)  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematika atas fenomena-fenomena yang diteliti,
16

 dalam hal 

ini peneliti memperoleh data yang diperlukan dengan cara 

datang dan melihat di lapangan terhadap praktik pengemis yang 

membawa balita. 

b. Wawancara (interview)  

                                                           
14

AndiSupangat, StatistikaDalamKajianDeskriptif, Inferensi, dan 

Nonparametric, (Jakatra: KencanaPrenada Group, 2010), hlm 2 
15

AndiSupangat, StatistikaDalamKajianDeskriptif, Inferensi, dan 

Nonparametric, (Jakatra: KencanaPrenada Group, 2010), hlm 2. 
16

Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), 

hlm. 217. 
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Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada 

responden, dan jawaba-jawaban responden dicatat atau 

direkam.
17

 

c. Dokumentasi 

Dalam dokumentasi penulis mengumpulkan, membaca serta 

mempelajari berbagai macam bentuk yang ada di lapangan serat 

data-data lain di perpustakaan yang dapat dijadikan penguat 

referensi data. 

G.  Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi diolah dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif 

kualitatif, yakni menggambarkan atau menguraikan seluruh 

permasalahan yang ada dalam pokok masalah secara tegas dan jelas-

jelasnya. Dengan demikian akan digambarkan secara jelas bagaimana 

pendayagunaan balita oleh para pengemis jalanan dalam perspektif 

hukum ekonomi syariah. 

                                                           
17

Sugiono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 

97 
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Setelah semua data terkumpul penulis berusaha mencari 

kesimpulan dari data yang bersifat umum ke data yang bersifat khusus, 

agar penyajian skripsi ini dapat dengan mudah dimengerti. 

H.  Sistematika Pembahasan 

 Dalam penelitian ini, ada V bab penelitian yang akan penulis 

bahas, yaitu: 

 Bab pertama merupakan pendahuluan, bab ini membahas tentang 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika penelitian. 

 Bab dua membahas tinjauan umum tentang pendayagunaan balita 

oleh para pengemis jalanan. 

 Bab tiga membahas , bab ini akan mengambarkan secara lengkap 

tentang objek penelitian. 

Bab empat membahas tentang pendayagunaan balita oleh para 

pengemis jalanan dalam perspektif hukum ekonomi syariah. 

Bab lima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran 

dan daftar pustaka.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Mencari Nafka 

1. Pengertian Nafkah  

Secara Etimologi, nafkah berasal dari bahasa Arab yakni dari 

suku kata anfaqa- yunfiqu- infaqan. Dalam kamus Arab – Indonesia, 

secara Etimologi kata nafkah diartikan degan “pembelanjaan” dalam 

tata bahasa Indonesia kata nafkah secara resmi sudah dipakai dengan 

arti pengeluaran18. Wahbah al-Zuhaili menjelaskan pengertian 

nafkah sebagai berikut: “ Nafkah yaitu mencukupi kebutuhan orang 

yang menjadi tanggungannya berupa makanan, pakaian dan tempat 

tinggal”  mencermati beberapa devinisi serta batasan tersebut di 

atasa dapat dipahami, bahwa nafakah itu adalah pengeluaran yang 

biasanya diperlukan oleh seseorang untuk orang yang manjadi 

tanggungannnya dalam memenuhi kebutuhan hidup, baik berupa 

pangan, sandang ataupun papan dan lainnya dengan sesuatu yang 

baik.19 

 

                                                           
18

Ahamad Warson Munawir, Kamus al-Munawir, Yogyakarta: Pondok 

Pesantren al-Munawir, 1984, hlm. 1548 
19

http://kamusfiqh.wordpress.com, akses 16 oktober 2018 

14 

http://kamusfiqh.wordpress.com/
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2. Pengertian Bekerja 

Bekerja dalam arti luas dapat diartikan dengan melakukan suatu 

kegiatan sedangkan dalam arti sempit yaitu melakukan sesuatu 

kegiatan untuk menghasilkan sesuatu atau uang. Banyak sekali yang 

mendorong manusia untuk bekerja, salah satunya adalah untuk 

memenuhi kebutuhan hidup.
20

 

Kerja merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia. 

Kebutuhan ini bisa bermacam-macam, berkembang, dan berubah, 

bahkan seringkali tidak disadari oleh pelakunya. Seseorang bekerja 

karena ada sesuatu yang hendak dicapainya, dan orang 

berharapbahwa aktivitas kerja yang dilakukannya akan 

membawanya kepada keadaan yang lebih memuaskan daripada 

keadaan sebelumnya. Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa 

pada diri manusia terdapat kebutuhan-kebutuhan yang pada saatnya 

membentuk tujuan-tujuan yang hendak dicapai dan dipenuhinya. 

Demi mencapai tujuan-tujuan itu, orang terdorong melakukan 

sesuatu aktivitas yang disebut kerja. Tetapi tidak semua aktivitas 

                                                           
20

http://bekerjaituibadah.blogspot.co.id/2013/03/definisi-bekerja.html?m=1, 

akses 20 Mei2018 

 

http://bekerjaituibadah.blogspot.co.id/2013/03/definisi-bekerja.html?m=1
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dapat dikatakan kerja, karena menurut Franz Von Magnis, dalam 

bukunya “Bunga Rampai Tentang Filsafat Manusia”. 

“jadi pekerjaan itu memerlukan pemikiran yang khusus dan tidak 

dapat dijalankan oleh binatang, yang dilaksanakan tidak hanya 

karena pelaksanaan kegiatan itu sendiri menyenangkan, melainkan 

karena kita mau dengan sungguh-sungguh mencapai suatu hasil 

yang kemudian berdiri sendiri atau sebagai benda, karya, tenaga dan 

sebagainya, atau sebagai pelayanan terhadap masyarakat, termasuk 

diri sendiri. Kegiatan itu dapat berupa pemakaian tenaga jasmani 

maupun rohani.
21

 

Seorang muslim sejati, tidak ada kata malas dan lemah untuk 

bekerja. Sebab, jika pekerjaan itu dilakukan dengan niat dan tujuan 

yang mulia akan bernilai ibadah. Allah Swt menyiapkan pahala bagi 

mereka yang bekerja. Seseorang yang bekerja, meski hasil 

pekerjaannya itu dipergunakan untuk menghidupi dirinya sendiri, itu 

dianggap sedekah dan bernilai pahala. Terlebih lagi, jika 

penghasilannya itu juga digunakan untuk menghidupi keluarganya. 

                                                           
21

Pandji Anogara, Psikologi Kerja, cet IV (Jakarta: Rineke Cipta, 2006), 

hlm. 11-12 
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Maka, sungguh pahala yang diterimanya akan menjadi berlipat-

lipat.
22

 

 

Allah Swt. Berfirman (Q.S Al Qasas 28:73) 

               

          

 

 

 “Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan 

siang, supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu 

mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar 

kamu bersyukur kepada-Nya.”
23

 

 

Di dalam ayat lain, Allah Swt. Berfirman (Q.S An Nahl 16:14) 

                      

                   

        

“Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar 

kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan 

kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan 

kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 

(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.”
24

 

                                                           
22

Miftahul Asror Malik, Sedekah Non-Stop, Cet I (Yogyakarta: Semesta 

Hikmah, 2015), hlm. 83 
23

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Bandung: 

Diponegoro, 2010), hlm.  394 
24

 Ibid, hlm.  268 
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Kedua ayat tersebut adalah bukti betapa Allah Swt. Telah 

menberikan kemudahan-kemudahan bagi manusia untuk bekerja 

mencari karunia-Nya. Allah Swt. Memberikan waktu (untuk 

beribadah, bekerja, dan beristirahat), menundukkan lautan sehingga 

manusia dapat berlayar mencari ikan-ikan (untuk dikonsumsi), dan 

berbagai permata (untuk perhiasan). Semua itu diperuntukkan bagi 

manusia.
25

 

Seseorang yang bekerja wajib bagi mereka untuk memahami 

bagaimana bertransaksi agar tidak terjerumus dalam jurang 

keharaman atau syubhat hanya karena ketidaktahuan. Oleh karena 

itu, Etika Islam mengiringi pensyariatan hukum-hukum transaksi 

yang bermacam-macam.
26

 

Allah Swt. menilai bekerja sebagai ibadah. Artinya, perintah 

untuk bekerja itu sebagaimana perintah amal-amal ibadah lainnya. 

Perintah bekerja itu berkaitan dengan amanah hidup dan syukur atas 

kenikmatan hidup. Karena itu, tidak bekerja sama halnya 

                                                           
25

Insan Nurrohiem, Bekerjalah Untuk Duniamu, Jangan Lupa 

Akhiratmu(Yogyakart: Safirah, 2015), hlm. 23-26 
26

A. Kadir, Hukum Bisnis Syariah dalam AlQuran, cet II (Jakarta: Amzah, 

2013), hlm. 1-2 
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meninggalkan amanah hidup dan kufur atas nikmat yang datangnya 

dari Allah Swt.
27

 

3. Kerja Keras 

Islam sangat menghargai umatnya yang sudi bekerja keras. Allah 

SWT memuliakan hamba-Nya yang bekerja keras. Rasulullah SAW 

mengapresiasi umatnya yang bekerja keras, dan kerja keras 

merupakan prilaku terpuji yang menjadikan seseorang senantiasa 

berusaha dan pantang menyerah.
28

 

Sebagai umat muslim, kerja keras merupakan sebuah keharusan 

agar tanggung jawab ekonomi terpenuhi. Dengan demikian, 

ancaman kemiskinan, keterbelakangan terhindar dari kehidupan 

umat Islam, selain itu juga supaya terhindar dari hidup meminta-

minta. Karena itulah Islam melarang keras meminta-minta dan 

menganjurkan umatnya bekerja keras agar terhindar dari perbuatan 

meminta-minta kepada orang lain. Dengan demikian, bekerja keras 

tidak hanya menjadi upaya untuk memenuhi kebutuhan hidup tetapi 

juga untuk menjaga martabat diri dan keluarga. Kita tidak bisa 

mengubah nasib atau menyelesaikan persoalan kebutuhan hidup 

                                                           
27

Miftahul Asror Malik, Sedekah Non-Stop, Cet I (Yogyakarta: Semesta 

Hikmah, 2015), hlm. 44 
28

Insan Nurrohiem, Bekerjalah Untuk Duniamu, Jangan Lupa 

Akhiratmu(Yogyakart: Safirah, 2015), hlm 59 
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dengan angan-angan tanpa adanya usaha.
29

 Terkait dengan tindakan 

ini, Allah SWT berfirman (Q.S Ar Ra‟ad 13:11) 

                          

                              

                  

 

 

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 

sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”
30

 

 

Dalam konteks kerja, ayat tersebut hendak menyampaikan bahwa 

tidak akan berubah nasib seseorang selama tanpa adanya upaya 

untuk mengubah keadaannya. Berpangku tangan dan angan-angan, 

tidak akan menghasilkan apa pun sehingga hal itu harus kita hindari, 

sebaliknya, berpikir realistis dan menyegarkan diri berbuat mesti 

kita lakukan.
31

 

                                                           
29

Insan Nurrohiem, Bekerjalah Untuk Duniamu, Jangan Lupa 

Akhiratmu(Yogyakart: Safirah, 2015), hlm 61-62 
30

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Bandung: 

Diponegoro, 2010), hlm. 250 
31

Muhammad Thobroni, Mukjizat Bekerja (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 

2007), hlm. 36 
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Begitu pula, tidak dikatakan giat dalam bekerja, bila seseorang 

bermalas-malasan dalam mengerjakan ibadah. Apalagi, jika keadaan 

itu menyebabkan seseorang meminta-minta dan mengandalkan belas 

kasihan orang lain. Intinya Rasulullah SAW menekankan 

pentingnya menyelaraskan kehidupan dunia dan akhirat.
32

 

4. Pekerjaan Halal  

Bumi dan langit dengan segala sesuatu yang ada diantara 

keduanya, demikian juga apa-apa yang terdapat di dalam perut 

bumimerupakan benda-benda yang diciptakan oleh Allah SWT. 

Kemudia, Allah memberikan kekuasaan dan kemapuan kepada 

manusia untuk menguasai alam yang diciptakan-Nya. 

                         

         

“Dialah yang menjadikan bumi ini mudah bagi kamu, maka 

kerjakanlah kesegala penjurunya dan makanlah rezeki-Nya. Hanya 

kepada-Nyalah kamu dibangkitkan”.
33

 (Q.S Al-Mulk 67: 15 ) 

Ada banyak jalan agar seseorang dapat memperoleh rezeki. Ada 

yang memperoleh rezeki karena mendapat warisan, atau dari 

                                                           
32

Insan Nurrohiem, Bekerjalah Untuk Duniamu, Jangan Lupa 

Akhiratmu(Yogyakart: Safirah, 2015), hlm. 60 
33

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: 

Diponegoro, 2010) hlm. 563 
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pemberian orang, dan ada juga orang yang memperoleh rezeki 

karena berusaha, berdagang, atau bertani. Sebagian orang ada yang 

memperoleh rezeki karena bekerja untuk orang lain.  

Rezeki dari pemberian orang lain, dapat terjadi karena hubungan 

kekeluargaan atau karena hubungan persahabatan. Pemberian timbul 

karena kekeluargaan dapat berupa warisan atau sedekah. Dalam hal 

hubungan persahabatan, maka pemberian itu dapat berupa bantuan 

atau sedekah. Namun rezeki semacam ini memiliki sifat insidentil 

dan tidak dapat digunakan sebagai pegangan untuk meneruskan 

kehidupan. 

Bentuk yang kedua untuk memperoleh rezeki adalah dengan cara 

bekerja dan berusaha. Keharusan bekerja dan berusaha ini 

ditunjukkan oleh Allah sebagaimana difirmankan dalam surat Al-

Mulk ayat 15 dan ayat 17.  

Perintah: “kerjakanlah kesegala penjurunya” dan “bertebaranlah 

kamu dimuka bumi” adalah perintah untuk berusaha dan bekerja. 

Tentang keutamaan dan pentingnya bekerja dan berusaha sebagai 

jalan untuk mendpatkan rezeki ditegaskan kembali oleh Rasulullah 

SAW dalam hadis. “tidak seorangpun memakan satu makanan yang 
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lebih baik daripada yang dia makan dari hasil kerja tangannya, dan 

sesungguhnya Nabi Allah Daud itu makan dari hasil kerja 

tangannya”. (H.R. Bukhari) 

“Apabila seorang diantara kamu menyiapkan talinya, lalu datang 

membawa segulungan kayu bakar di atas punggungnya dan 

menjualnya, sehingga karenanya ia dapat menahan wajahnya, adalah 

lebih baik daripada meminta-minta kepada semua orang baik mereka 

beri atau tolak”. (H.R. Bukhari-Muslim).Dari ayat dan hadis tersebut 

jelas kepada kita jalan yang utama untuk memperoleh rezeki dari 

Allah adalah dengan bekerja dan berusaha. Usaha memperoleh 

rezeki dengan meminta-minta tidak dikehendaki di dalam Islam.
34

 

Semua jenis pekerjaan itu pada dasarnya baik sejauh dilakukan 

dengan cara-cara yang baik. Dengan kalimat lain, pekerjaan itu baik 

bila jenis pekerjaannya dan cara melakukannya dengan cara-cara 

yang halal. Bekerja yang demikian itulah yang disebut kerja sebagai 

ibadah. 

5. Pengertian Rezeki yang Halal 

                                                           
34

DR. IR. Ahmad M. Saefudin, Ekonomi dan Masyarakat, Cet. ke-1, 

(Jakarta: Rajawali, 1987). Hlm. 25-28 



24 
 

 
 

Sebagian para ulama mendefinisikan rezeki adalah sesuatu yang 

Alla berikan kepada seluruh makhluk hidup berupa makanan. Asy-

syaukani mengatakan rezeki adalah segala sesuatu yang dibutuhkan 

oleh makhlu hidup berupa makanan dengan semua jenisnya. Dengan 

kata lain rezeki adalah segala sesuatu yang Allah berikan kepada 

makhluk untuk dapat diambil manfaatnya. Kemudian kata “halal” 

berasal dari akar kata yang berarti “lepas” dari ikatan atau “tidak 

terkait”. Sesuatu yang halal adalah sesuatu yang lepas dari ikatan 

bahay duniawi dan ukhrowi. Kata halal juga berarti “boleh”, kata 

boleh mencakup segala sesuatu yang dibolehkan agama. 

Suatu benda atau perbuatan memang tidak akan terlepas dari lima 

perkara yaitu halal, haram, syubhat, makruh dan mubah kepada 

barang yang halal secara mutlak kita telah diperintah oleh Allah 

SWT untuk memakannya, sedangkan kepada yang haram kita 

diperintah untuk menjauhinya.. jadi rezeki yang halal adalah sesuatu 

yang dapat diambil manfaatnya dan boleh dikerjakan atau dimakan 

dengan pengertian bahwa yang melakukannya tidak mendapat sanksi 

dari Allah. 

6. Hikmah Mencari Rezeki yang Halal 

a. Dapat menambah cahaya iman 
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Sesuatu benda atau perbuatan memang tidak terlepas dari lima 

perkara yaitu halal, haram, syubhat, makruh dan mubah. Kepada 

barang yang halal secara mutlak kita telah diperintah oleh Allah 

SWT untuk memakannya, sedangkan kepda yang haram kita 

diperintah untuk menjauhinya karena makanan yang halal dapat 

menambah cahaya iman. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 

al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 168, yang artinya:  

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagimu”(QS. Al- Baqarah :  168) 

 

b. Do‟a nya akan dikabulkan 

Rasulullah saw pernah berkata kepada Sa‟ad bin Abi Waqqash 

ra sebagai berikut: “pilihlah makanan yang halal niscaya do‟amu 

akan dimapuni. 

c. Dosanya Akan Diampuni 

“Barang siapa yang merasa payah (penat) karena bekerja 

sehari untuk mencari rezeki yang halal, niscaya do‟amu akan 

dikabulkan. 

d. Akan meningkatkan rasa syukur kita kepda Allah. 

Rasa sykur adalah kedudukan, sedangkan berbagi atas nikmat 

yang telah diberikan adalah bentuk syukur. Dalam syukur 
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haruslah terjaga rasa ikhlas. Dengan mencari rezeki yang 

halaltentu haruslah dibarengi dengan rasa ikhlas untuk itu 

mencari rezeki yang halal dengan dibarengi rasa ikhlas akan 

meningkatkan rasa syukur kita kepada Allah.
35

 

 

B. Pengemis 

1. Pengertian Pengemis 

Pengemis adalah orang-orang yang mendapatkan penghasilan 

dengan meminta-minta dimuka umum dengan berbagai cara dan 

alasan untuk mengharap belaskasihan orang lain. Meminta-

mintadalambahasaarab لََ لََُ-تسََوَّ يَتسََوَّ
36

 menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), kata pengemis tidak mempunyai akar kata tetapai 

ia merupakan sinonim dari peminta-minta, orang yang meminta-

minta. Mengemis sinonim dari minta sedekah, minta-minta. Akar 

katanya dari minta yang artinya berlaku supaya diberi atau mendapat 

                                                           
35

Imam Al Ghozali, Benang Tipis Antara Halal dan Haram, (Surabaya: 

Putra Pelajar, 2002). Hlm. 10-12 
36

A. Thoha Husein Almujahid dan A.Atho‟illah Fathoni Alkhalil, Kamus 

Besar Bahasa Arab: Indonesia-Arab, Cet I, Jakarta: Gema Insani, 2013, hlm. 939 
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sesuatu, mohon, mempersilahkan, meminang, melamar, 

memerlukan, membawa dan menimbulkan.
37

 

Menurut Yazid bin Abdul Jawas pengertian meminta-minta atau 

mengemis adalah meminta bantuan, derma, sumbangan, baik kepada 

perorangan atau lembaga. Mengemis itu identik dengan penampilan 

pakaian serba kumal, yang dijadikan sarana untuk mengungkapkan 

kebutuhan apa adanya.
38

 

2. Faktor-faktor Penyebab Pengemis 

Terdapat banyak faktor yang mendorong seseorang mencari 

bantuan atau sumbangan dengan cara meminta-minta atau m 

engemis. Faktort ersebut ada yang bersifat permanen dan ada pula 

yang bersifat mendadak atau tak terduga. Berikut adalah faktor-

faktor orang mengemis: 

a. Faktor ketidak berdayaan, kefakiran
39

, dankemiskinan yang 

dialami oleh orang-orang yang mengalami kesulitan untuk 
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mencukupi kebutuhan keluarga sehari-hari.
40

Menurut imam 

mazhab yang dimaksud dengan fakir ialah mereka yang tidak 

mempunyai harta atau penghasilan layak dalam memenuhi 

keperluannya seperti sandang, pangan, tempat tinggal dan 

segala keperluan pokok lainnya. Sedangkan yang disebut 

miskin ialah yang mempunyai harta atau penghasilan layak 

dalam memenuhi keperluannya dan orang yang menjadi 

tanggungannya tapi tidaks epenuhnya tercukupi.
41

 

b. Faktor kesulitan ekonomi yang tengah dihadapi oleh orang-

orang yang mengalami kerugian harta cukup besar. 

c. Faktor musibah yang menimpa suatu keluarga atau masyarakat 

seperti kebakaran, banjir, gempa, penyakit menular, dan 

lainnya sehingga mereka terpaksa harus mengemis. 

d. Faktor yang dating belakangan tanpa disangka-sangka 

sebelumnya. Contohnya seperti orang-orang yang secara 

mendadak harus menanggung hutang kepada berbagai pihak 

tanpa sanggup membayarnya, menanggung anak yatim, 

 
yang tidakmemilikisatunisab zakat.EnsiklopediaAl-Quran:KajianKosakata, Jakarta: 
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menanggung kebutuhan panti-panti jumbo, dan lain 

sebagainya.
42

 

e. Faktor kemiskinan yang menyebabkan seseorang tidak mampu 

memenuhi kebutuhan dasar minimal dan menjangkau 

pelayanan umum sehingga tidak dapat mengembangkan 

kehidupan pribadi maupun keluarga secara layak. 

f. Faktor pendidikan yang rendah sehingga menjadi kendala 

untuk memperoleh pekerjaan yang layak. 

g. Faktor keterampilan kerja yang tidak sesuai dengan tuntutan 

kerja. 

h. Faktor endahnya harga diri kepada sekelompok orang, 

mengakibatkan tidak memiliki rasa malu untuk minta-minta 

atau mengemis.. 

i. Faktor sikap pasrah pada nasip, mereka menganggap bahwa 

kemiskinan adalah kondisi mereka sebagai pengemis adalah 

nasip, sehingga tidak ada kemauan untuk melakukan 

perubahan. 

3. Pembagian Pengemis 
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Ketika membahas tentang fenomena pengemis dari kacamata 

kearifan, hukum dan keadilan maka perlu juga membagi kaum 

pengemis menjadi beberapa kelompok, yaitu: 

a. Kelompok meminta-minta yang benar-benar membutuhkan 

bantuan. 

Kenyataan hidup kelompok para pengemis ini memang benar-

benar dalam keadaan tidak punya apa-apa dan menderita karena 

harus menghadapi kesulitan mencari makan sehari-hari. 

Kelompok mengemis ini sama-sama terdiri dari orang-orang yang 

hidupnya susah, tetapi kemampuan mereka dalam memenuhi 

kebutuhan mendapatkan bantuan atau sumbangan berbeda-beda.  

Ada yang berani berterus terang meminta, ada yang ragu-ragu, 

dan ada pula yang tidak mampu atau tidak tega mengungkapkan 

keinginanya. 

Mereka yang termasuk dalam kelompok ini ialah orang-orang 

yang masih memiliki harga diri, menjaga kehormatannya, dan 

masih mau berusaha. Mereka tidak mau meminta kepada orang 

lain dengan cara mendesak sambil mengiba-iba. 

b. Kelompok mengemis gadungan yang pintar memainkan 

sandiwara dan tipu muslihat. 
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Banyak cara yang mereka lakukan  untuk meminta-minta 

bahkan mereka begitu piawai dalam melakukan tipuan-tipuan  

tersebut sehingga dapat menarik orang lain yang menjadi 

sasrannya. Diantara mereka ada yang meminta-minta di jalan-

jalan raya yang dipadati orang banyak, lapangan umum yang 

terletak di jantung kota, lampu-lampu merah, tempat-tempat 

pertemuan, pusat perbelanjaan, masjid-masjid, dan tempat 

lainnya.  Diantara mereka juga ada yang meminta-minta dengan  

berpura-pura buta, cacat fisik, atau dengan membawa anak-anak 

kecil dan balita dan orang yang cacat  sehingga orang lain merasa 

iba dan kasihan padanya. 

4. Eksploitasi Anak dalam Kegiatan Mengemis 

Berkaitan dengan aktivitas mengemis, maka dikatakan bahwa 

anak yang dibawa serta untuk mengemis adalah anak rawan. Anak 

rawan sendiri pada dasarnya adalah sebuah istilah untuk 

menggambarkan kelompok anak-anak yang karena situasi, kondisi, 

dan tekanan-tekanan kultur maupun struktur menyebabakan mereka 

belum atau tidak terpenuhi hak-haknya, dan bahkan  dilanggar hak-

haknya. Inferior, rentan, dan marginal adalah beberapa ciri yang 

umumnya diidap oleh anak-anak rawan. Dikatakan inferior karena 
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mereka biasanya tersisih dari kehidupan normal dn terganggu proses 

tumbuh kembangnya secara wajar. Adapun dikatakan rentan karena 

mereka sering menjadi korban situasi dan bahkan terlempar dari 

masyarakat(displaced children). Sementara itu, anak-anak rawan 

tersebut tergolong marginal karena dalam kehidupan sehari-harinya 

biasanya mereka mengalami berbagai  bentuk eksploitasi dan 

diskriminasi, mudah diperlakukan salah dan bahkan terkadang 

kehilangan kemerdekaannya.
43

 

C. Kemiskinan 

1. Definisi kemiskinan 

Berbicara tentang kemiskinan berarti tentang harkat dan martabat 

manusia. Kemiskinan merupakan masalah pribadi\, keluarga, 

masyarakat, negara, bahkan dunia. Masalah kemiskinan tetap eksis, 

kemiskinan merupakan masalah global yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling berkaitan satu sama lain. Tingkat 

pendapatan, pendidikan, kesehatan, geografis, akses terhadap barang 

dan jasa serta kondisi lingkungan. 

Sama halnya dengan konsep-konsep kajian dari berbagai ilmu 

pegetahuan, kemiskinan merupakan konsep yang sangat luas dan 
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kompleks sehingga sangatalah sukar kalau tidak mustahil untuk 

merumusakan arti yang komprehensif, dalam arti mewakili semua 

makna yang terkadang dalam konsep kemiskinan tersebut. Untuk itu 

pemahanan konsep kemiskinan perlu diperdalam dan sempurnakan 

melalui kajian tentang definisi kemiskinan. Rumusan yang 

komprehensif dan sempurna tentang suatu konsep, yang dalam hal 

ini adalah kemiskinan.  

Jika ditinjau dari standar kebutuhan hidup yang layak atau 

pemenuhan kebutuhan pokok, maka kemiskinan adalah suatu 

kondisi tidak terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan dasar yang 

disebabkan kekurangan barang-barang dan pelayanan-pelayanan 

yang dibutuhkan dalam upaya memenuhi standar hidup yang layak. 

2. Gejala-gejala Kemiskinan  

a. Kondisi Kepemilikan Faktor Produksi 

Kemiskinan tidak dtang secara serta merta. Demikian halnya 

dengan pendapatan, juga tidak datag serta merta. Semuanya 

malalui saluran, sumber dan proses tertentu. Dengan dmikian, 

salah satu pendekatan untuk mengetahui kemiskinan adalah 

mengetahui pekerjaan atau mata pencaharian, apa alat atau faktor 

produksi yang digunakan dan bekerja dalam upaya mendapatkan 
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pencaharian itu. Pemahaman akan berbagai hala tersebut 

merupakan jalan untuk mengetahui apakah seseorang atau 

sekelompok tersebut miskin atau tidak. 

 

b. Angka Ketergantungan Penduduk  

Secara teoritis memang dikenal banyak sumber pendapatan, 

seperti hasil usaha dan keuntungan, upah, bunga tabungan dan 

lain-lain. Namun bagi mayoritas masyarakat, ada satu kalimat 

berlaku secara umum: “orang hanya akan memiliki pendapatan 

jika bekerja” namun pada kenyataannya, angka ketergantungan 

dalam masyarakat atau keluarga sangat tinggi. Ketergantungan 

semacam ini sangat umum dalam negara yang menawarkan 

lapangan atau kesempatan kerja yang kecil seperti Indonesia. 

Angka ketergantungan tentu sangat berbeda pada negara yang 

surplus dan minus lapangan dan kesempatan kerja. Tingginya 

angka ketergantungan di Indonesia sangat nyata, dimana bekerja 

di negara lain saat ini menjadi alternatif, termasuk bagi tenaga 

tidak terampil. Hal ini tentu saja menjadikan tenaga kerja di 

Indonesia dalam kondisi powerless. Upah rendah dan perlakuan 
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tidak manusiawi dari pengusaha menjadi kanyataan hidup yang 

harus diterima para buruh dan pekerja.  

c. Kekurangan Gizi  

Pendapat dan pemenuhan gizi merupakan dua hal yang 

berkaitan erat. Pendapatan menjadi paspor bagi setiap orang 

untuk memenuhi kebutuhannya secara layak. Pemenuhan 

kebutuhan tantu dilakukan secara heirarkis, mulai dari kebutuhan 

fisik, sebagai unsur yang menempati perioritas utama dari 

berbagai unsur yang termasuk kebutuhan pokok. Laporan dari 

berbagai institusi seperti Dinas Kesehatan, Puskesmas dan 

Rumah Sakit sering menggambarkan status gizi masyarakat. 

Media masa juga sering menginformasikan tentang kondisi 

masyarakat yang kekurangan gizi. Informasi ini merupakan gejala 

sangat miskinnya seseorang atau sekelompok orang. Masalahnya, 

berbagai unsur terdapat dalam kebutuhan pokok, dimana 

kebutuhan fisik merupakan kebutuhan yang paling utaam. Oleh 

karena itu, tidak terpenuhinya kebutuhan fisik yang 

mengakibatkan seseorang atau sekelompok orang itu 

teridentifikasi kekurangan gizi menjadi gejala miskinnya 

seseorang atau sekelompong orang itu. 
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d. Pendidikan yang Rendah 

Di era modern sekarang ini, pendidikan dianggap sebagai 

sesuatu yang penting. Pendidikan bukan telah dianggap sebagai 

indikator utama kedudukan dalam masyarakat. Oleh karena itu, 

adalah wajar setiap orang berupaya meraih tingkt pendidikan, 

bahkan tidak sekedar pendidikan, melainkan tingkat pendidian 

yang itnggi. Hal ini terjadi karena pendidikan dianggap sebagai 

alat ayang memanangkan persaingan yang makin hari makin 

ketat. Oleh karena itu, rendahnya pendidikan yang dimiliki 

masyarakat dalam jumlah yang masih cukup banyak terutama 

bukanlah disebabkan oleh kesadaran atas pendidikan yang 

rendah, malainkan disebabkan oleh ketidakmampuan masyarakat 

untuk mendapatkan pendidikan. Dengan demikian, pendidikan 

yang rendah juga merupakan gejala kemiskinan. 

e. Ciri-ciri Kemiskinan 

1. Mereka yang hidup dibawah garis kemiskinan pada 

umumnya tidak memiliki faktor produksi sendiri, seperti 

tahan yang luas, modal yang memadai, ataupun 

keterampilan yang memadai, ataupun keterampilan, yang 
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memadai untuk melakukan suatu aktivitas ekonomi sesuai 

dengan mata pencaharian. 

2. Mereka pada umunya tidak mempunyai kemungkinan atau 

peluang untuk memperoleh aset produksi dengan kekuatan 

sendiri. 

3. Tingkat pendidikan pada umumnya rendah, yang 

berpengaruh pada wawasan. 

4. Pada umumnya mereka masuk kedalam kelompok 

penduduk dengan kategori setengah menganggur. 

 

3. Penyebab Kemiskinan 

Tidak seorang pun anak Adam berhasrat untuk hidup dalam 

kemiskinan. sebab, kemiskinan adalah salah satu musuh utama 

dalam Islam. Di dalam bukunya, “Development Distribution in 

Islam”, Ataul Huq (1993) melihat kemiskinan sebagai penyebab 

utama dari segala kejahatan dan kegiatan sumbang serta merupakan 

salah satu alat bagi syaitan untuk menjerumuskan umat islam ke 

dalam lembah kebejatan dan kenistaan. Hal ini selaras dengan sabda 

Rasulullah saw : “kemiskinan, kadang kala, mendekati kekufuran” 

(H.R. as-Sayuti).  Secara Material (ekonomi), orang-orang miskin 
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adalah mereka yang tidak dapat memenuhi kebutuhan pokok secara 

layak, seperti kebutuhan akan makanan, pakaian, rumah, fasilitas 

kesehatan dan fasilitas pendidikan.
44

 

Penyebab-penyebab kemiskinan yang melanda dunia, pada 

umumnya adalah sama dengan penyebab berlakunya kemiskinan 

dalam masyarakat kita. Selain dualisme ekonomi, dualisme 

keuangan, dualisme sistim pasar dan diskriminasi regional, banyak 

pemikir ekonomi Islam dan konvensional juga mengklaim bahwa 

kemiskinan negara-negara berkembang dan terbelakang adalah 

akibat dari eksploitasi penjajah (kolonialisasi). 

 

D. Mengemis Menurut Islam 

Pengemis tergolong juga sebagai kaum dhuafa, terutama yang 

benar-benar lemah ekonominya. Pada kenyataannya, banyak pengemis 

yang mengemis karena malas dan enggan bekerja atau mencari nafkah. 

Ia pura-pura miskin kemudian pergi mengemis kepada orang lain 

dengan berpakaian yang lusuh dan compang-camping, sehingga 
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terkesan miskin dan sengsara agar orang tersentuh untuk memberikan 

uang.
45

 

Tidak ada jalan lain bagi manusia untuk mewujudkan 

kebutuhannya harus melakukan ikhtiar atau berusaha melalui bekerja. 

Allah dan RasulNya atau Islam secara tegas tidak memberikan tempat 

kepada manusia untuk duduk berpangku tangan (menganggur) atau 

sekedar menunggu rejeki yang datang dari arah mana saja tanpa 

melakukan usaha atau bekerja. Manusia diciptakan secara sempurna 

dan susunan tubuh yang seimbang, sehingga dengan keseimbangan 

tubuh ini manusia dapat bergerak secara dinamis dan hasil pergerakan 

ini akan memperlancar peredaran darah dan melemaskan otot dan saraf 

yang pada akhirnya akan menyebabkan manusia selalu berada dalam 

kondisi sehat. Meminta-minta akan menjatuhkan wibawa harkat 

kemanusiaannya. Manusia dengan dilandasi akal pikiran harus 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya untuk berkarya, 

manusia harus yakin bahwa besar kecilnya rejeki yang diperoleh 

merupakan ketentuan Allah SWT, dan disitulah letaknya keadilan 

Allah. Islam mengharuskan manusia berusaha agar menghidarkan diri 

dari rasa pasrah, mengharapkan belas kasihan orang lain ataupun 
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melakukan pekerjaan yang terhina yaitu mengemis maupun menjadi 

gelandangan. Rasulullah SAW melalui beberapa hadistnya telah 

memberikan peringatan kepada umat manusia tentang bahaya yang 

menimpa orang yang meminta-minta atau pengemis. 

Beberapa hadist berikut dapat disimak yang artinya : 

a. Seseorang yang masih saja meminta-minta kepada orang lain 

sampai datangnya hari kiamat, maka di mukanya tidak secuil 

dagingpun. (HR. Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar) 

b. Bila seseorang meminta-minta harta kepada seseorang untuk 

mengumpulkannya, sesungguhnya ia mengemis bara. Sebaik-

baiknya ia mengumpulkan harta sendiri. (HR. Muslim dari Abu 

Hurairah). 

c. Jika seseorang hamba membuka pintu untuk mengemis, maka 

Allah akan membuka pintu kemiskinan baginya. (HR. Abu 

Hurairah) 

d. Perbutan meminta-minta adalah goresan yang membuat cacat 

muka seseorang. Ia boleh saja membiarkan goresan itu di 

mukanya, atau dapat pula menghilangkannya. Lain halnya bila 

orang itu meminta sesuatu kepada penguasa, atau jika ia 
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menghadapi persoalan yang harus dilakukan. (HR. Abu Daud, 

An-Nasai dan Tirmidzi) 

e. Mengemis tidak dibenarkan selain kepada 3 golongan orang yaitu 

orang miskin, orang yang terkait utang besar dan orang yang 

dibebani uang tebusan besar. (HR. Para pemilik sunnah yang 

empat dan diperbaiki oleh Tirmidzi) 

Beberapa hadist di atas menjadi landasan utama bagi umat manusia 

untuk mau mengembangkan dirinya, tidak mengandalkan pada bantuan 

orang lain terlebih dengan meminta-minta yang menyebabkan nilai 

dasar kemanusiaan yang terhormat ini menjadi rendah dan terhina.
46

 

Islam tidak melarang meminta-minta asalkan dilakukan secara wajar 

(mereka yang tidak punya kemampuan secara fisik maupun akal), tetapi 

nyatanya di zaman modern ini mengemis banyak dijadikan sebagai 

suatu pekerjaan tetap bagi seseorang atau sekelompok orang yang fisik 

dan akalnya masih sehat. Islam tidak membenarkan bekerja atau 

mencari kehidupan dengan berbohong dan menipu, karena perbuatan 

tersebut dianggap mencemari perbuatan baik dan merampas hak orang-
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orang lain. Mereka yang berpangku tangan dan malas-malasan, akan 

menyebabkan hilangnya martabat kemanusiaan seperti mengemis.
47

 

Dalam Al Qur‟an Allah Swt. Berfirman (Q.S Adz-Dzariyat 51:19) 

                 

َ

“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 

meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian”
48

 

Ayat di atas dengan jelas menunjukkan adanya pengemis yang 

datang bukan untuk mengharapkan belas kasihan dari orang lain, 

melainkan untuk mengambil bagian dari harta orang-orang yang 

bertakwa. Tidak dibenarkan seorang muslim malas dalam mencari 

rezeki, dengan alasan konsentrasi ibadah atau tawakal kepada Allah. 

Yang demikian itu karena langit tidak akan mencurahkan hujan emas 

ataupun perak. Tidak dibenarkan pula jika mengandalkan pemberian, 
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padahal ia memiliki kekuatan untuk berusaha sendiri mencukupi 

keluarga dan tanggungannya.
49

 

Nabi Muhammada Saw. Bersabda: “ Dari Hakim bin Hizam r.a., 

katanya Nabi Saw. Bersabda: “tangan yang diatas (tangan yang 

memberi) lebih baik dengan tangan yang dibawah (menerima atau 

meminta). Maka karena itu, mulailah memberi kepada keluargamu. 

Sebaik-baik sedekah ialah ketika kaya. Siapa yang mohon dipelihara 

(agar dia tidak sampai meminta-minta) Allah akan memeliharanya, dan 

siapa yang mohon dicukupkan (agar tidak ada ketergantungan selain 

kepada Allah) Allah akan mencukupkannya.
50

 

Hadits tersebut hendak mengajarkan bahwa hidup yang baik adalah 

jika seseorang bisa memberikan sesuatu yang bermanfaat kepada orang 

lain dan sebisa mungkin untuk tidak meminta-minta. Memberi juga 

menandakan adanya rasa peduli, rasa cinta kasih, dan tolong menolong 

terhadap sesama. 

Disisi lain, Nabi Saw bersabda:“bersumber dari Mu‟awiyah, beliau 

berkata: Rasulullah Saw. Bersabda: “janganlah kalian nyinyir dalam 
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meminta! Demi Allah, setiap orang diantara kalian yang meminta 

sesuatu kepadaku, lalu permintaannya itu bisa mengeluarkan sesuatu 

dariku untuknya, sedangkan aku tidak menyukainya; tentu dia tidak 

diberkati dalam hal yang telah aku berikan kepadanya.” 

Melalui Hadits tersebut, Rasulullah Saw. Memberikan peringatan 

keras bagi mereka yang hidup dengan meminta-minta, karena harta 

yang kita peroleh harus dipertanggungjawabkan dihadapan Allah. 

Termasuk hal yag sangat tercela bagi Nabi Saw. Bagi orang Islam 

adalah meminta-menita. Dengan tindakan seperti itu berarti ia telah 

mengotori “air muka” nya sendiri, mencoreng nama baik, harga diri, 

dan meruntuhkan kehormatannya. Padahal ada alasan yang 

memaksanya untuk meminta-minta. 

Nabi Muhammad Saw. bermaksud memelihara kehormatan dan 

membiasakannya dengan memelihara harga diri, mandiri, dan jauh 

berharap kepada orang lain. Akan tetapi, Rasulullah Saw mengukur 

tingkat keterpaksaan dan kebutuhan sesuai kadarnya. Karena itu, 
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barang siapa karena tekanan kebutuhan dan keterpaksaan harus 

meminta kepada pemerintah ataupun pribadi, tidaklah mengapa.
51

 

Rasulullah Saw memberikan kelonggaran mengemis bagi seseorang 

dalam keadaan yang bersifat atau karena suatu kebutuhan yang 

mendesak. Maka, bagi siapa yang terpaksa meminta-minta karena 

dorongan kebutuhan yang mendesak dan meminta bantuan kepada 

pemerintah atau perorangan, maka tiada dosa baginya untuk meminta-

minta. 

Islam memperbolehkan meminta-minta karena salah satu tiga 

perkara, yaitu: 

a. Orang yang menanggung suatu tanggungan, sebelum dia hidup 

mampu, dibolehkan baginya untuk meminta kepada orang lain 

hingga dia dapat menyelesaikan tanggungannya itu, jika 

tanggungannya itu telah selesai, kemudian ia menahan diri dan 

tidak meminta lagikepada orang lain. 
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b. Orang yang ditimpa suatu musibah yang menyebabkan 

kehilangan harta, dibolehkan baginya untuk meminta kepada 

orang lain hingga ia mendapatkan penopang hidupnya. 

c. Orang yang ditimpa bencana, yang menyebabkan kehilangan 

harta benda seperti tsunami, gunung meletus, gempa bumi, dan 

lainnya.
52

 

 

E. Hukum Ekonomi Syariah 

1. Definisi Hukum Ekonomi Syariah 

Secara umum agama Islam meliputi dua ajaran pokok, yaitu 

akidah dan syariah. Akidah mengatur masalah-masalah apa yang 

harus diyakini manusia meliputi iman kepada Allah, Malaikat,-Nya, 

Rasul-rasul-Nya, Kitab-kitab-Nya, hari kiamat dan percaya pada 

qadha dan qadar. Syariah merupakanaturan yang mengatur tentang 

segala sesuatu yang berkaitan dengan amal perbuatan manusia, 

meliputi ibadah, dan muamalah. Ibadah merupakan hukum-hukum 

yang mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia. 

                                                           
52

Yusuf  Qardhawi, Halal Haram dalam Islam, terjemahan Walid Ahmadi, 

Et.al (Surakarta: Era Intermedia, 2007), hlm. 170 



47 
 

 
 

Fikih muamalah merupakan kalimah idhafi (kata majemuk) yang 

terdiri dari fikih dan muamalah. Fikih secara bahasa, artinya al-

fahmu, yaitu pemahaman yang mendalam. Secara istilah fikih 

adalah: ilmu yang berkaitan dengan hukum-hukum yang bersifat 

amaliah yang digali dari dalil-dalil yang terperinci.  

Secara istilah muamalah adalah: hukum-hukum yang mengatur 

tentang hubungan manusia dengan sesamanya dalam masalah 

keduniawian. Menurut Muhammad Usman Syabir, muamalah 

adalah: “hukum-hukum syariat yang mengatur hubungan manusia 

dengan sesamanya dalam masalah dunniawi” 

Ini merupakan pengertian muamalah dalam arti luas, cakupan 

muamalah dalam pengertian ini meliputi seluruh aspek kehidupan 

manusia dengan dunia, meliputi persoalan bisnis, keluarga, politik 

dan kenegaraan, perdata maupun pidana.
53

 

Hukum ekonomi syariah merupakan ilmu pengetahuan sosial 

yang memepelajari niala-nilai islam.
54

 Dengan ini tidak hendak 

dikatakan bahwa kaum muslim dicegah untuk mempelajari masalah-

masalah ekonomi non-muslim. Sebaliknya, mereka yang diilhami 
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oleh nilai-nilai  Islam di pemerintahan syariat untuk mempelajari 

masalah minoritas non-muslim dalam sebuah negara Islam 

khususnya, dan mengenai kemanusiaan pada umumnya. 

Demikianlah definisi yang kelihatannya sempit ini mempunyai 

implikasi yang lebih luas, lagi pula  definisi ilmu ekonomi iIslam ini 

secara mencolok bertentangan dengan definisi modern ilmu ekonomi 

yang merupakan suatu ilmu tentang umat manusia dalam usaha 

kehidupan yang biasa.  

Sebagai ahli memberi definisi hukum ekonomi syariah adalah 

mazhab ekonomi Islam yang didalamnya terjelma cara Islam 

mengatur kehidupan perekonomian dengan apa yang dimiliki dan 

ditunjukan oleh mazhab ini, yaitu tentang ketelitian cara berpikir 

yang terdiri dari nilai-nilai moral Islam dan masalah-masalah siasat 

perekonomian maupun yang berhubungan dengan uraian sejarah 

masyarakat manusia. Hukum ekonomi syariah adalah kemampuan 

kemampuan norma hukum yang bersumber dari Al-Qur‟an dan 

hadis yang mengatur urusan perekonomian umat manusia.
55

 

2. Landasan Hukum Ekonomi Syariah 
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Landasan yuridis ajaran Islam dalam bidang perekonomian 

adalah juga yang menjadi landasan ajaran Islam pada umumnya, 

yaitu Al-Qur‟an, sunnah Rasul dan ra‟yu (fikiran, akal) atau ijtihat.  

a. Al-Qur‟an 

Al-Qur‟an  dalam bidang ekonomi, seperti halnya dalam 

bidang muamalat pada umumnya, memberikan pedoman-

pedoman yang bersifat garis besar, seperti membenarkan 

memperoleh rezeki dengan jalan berdagang, melarang makan 

riba, melarang menghambur-hamburkan harta, perintah bekerja 

untuk mencari kecukupan nafkah dan sebagainya. Dalam 

hubungan ini banyak ayat-ayat Al-Qur‟an yang mengajarkan agar 

orang makan rezeki Allah dengan baik.  

b. Sunnah Rasul 

Sunnah Rasul memberikan penjelasan perinciannya, seperti 

mengatur bagaimana cara perdagangannya yang dihalalkan dan 

bagaimana pula yang diharamkan, menerangkan macam-macam 

bentuk riba yang dilarang dalam Al-Qur‟an, memberi penjelasan 

tentang pekerjaan-pekerjaan mana yang dibenarkan untuk 

mencari rezeki dan mana yang tidak dibenarkan dab sebagainya. 
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Islam mewajibkan kaum muslimin untuk berusaha mencari 

kecukupan nafkah hidup bagi dirinya dan keluarga yang menjadi 

tanggung jawabnya dengan kekuatan sendiri, tidak 

menggantungkan kepada pertolongan kepada orang lain. Islam 

mengajarkan bahwa makanan sesorang yang terbaik adalah yang 

diperoleh dari usahanya sendiri. Islam pun mengajarkan bahwa 

tangan yang memberi lebih baik daripada tangan yang meminta.  

c. Ra‟yu 

Mengembangkan pedoman-pedoman Al-Qur‟an dan sunnah 

Rasul dalam berbagai aspek fenomena perekonomian yang belum 

pernah disinggung secara jelas dalam Al-Qur‟an maupun sunnah 

Rasul, sesuai dengan tuntutan perkembangan kehidupan 

masyarakat, seperti bursa, asuransi, perdagangan, surat-surat 

berharga dan sebagainya, bekerjanya akal untuk mengembangkan 

penerapan pedoman-pedoman Al-Qur‟an dan sunnah Rasul di 

sebut ijtihad. 

 

d. Ijtihad  

Ijtihad dapat dilakukan secara perseorangan dapat pula secara 

kolektif. Apabila ijtihad dilakukan secara kolektif, kemudian 
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menghasilkan kesepakatan bulat atau konsensus tentang sesuatu 

persoalan atau masalah yang perseorangan dan akhirnya tentang 

sesuatu al terdapat perbedaan pendapat, maka nilai tiap-tiap hasil 

ijtihad yang berbeda itu tidak dapat dibenarkan secara mutlak, 

masih dimungkinkan diuji kembali dengan menggunakan dasar-

dasar yang dipergunakan dalam ijtihad, yaitu jiwa pedoman-

pedoman Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul. 56 

 

3. Asas-asas Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam 

a. Asas Ibahah (Madba‟ al-Ibahah) 

Asas Ibahah adalah asas umum hukum bisnis Islam 

(mu‟amalat) secara umum. Asas ini dirumuskan dalam adagium :  

“ Pada asasnya segala sesuatu itu diperbolehkan sampai ada 

dalil yang menyatakan keharamannya” 

Segala sesuatu adalah sah dilakukan sepanjang tidak ada dalil 

tegas yang melarang perbuatan itu. Hal itu berarti hukum dasar 

muamalah adalah boleh sampai ditemukan dalil yang 

melarangnya. Bila dikaitkan dengan tindakan hukum dalam 

bidang hukum bisnis islam, khususnya hukum perjanjian, maka 
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setiap tindakan hukum dan perjanjian apapun yang dibuat selama 

tidak ada larangan khusus terhadap perbuatan tersebut pada 

dasarnya diperkenankan untuk dilakukan. Asas ini merupakan 

kebalikan dari asas yang berlaku dalam bidang ibadat.  

Sekalipun pada prinsipnya berbagai jenis muamalah 

diperbolehkan selama tidak dijumpai dalil yang melarangnya, 

namun muamalah yang diciptakan dan dilakukan umat Islam 

tidak boleh terlepas dari sikap kepatuhan dan pengabdian kepada 

Allah swt. Dengan demikian, aktifitas bermuamalah tidak boleh 

dilepaskan dari nialai-nilai umum utama yang dijunjung oleh 

sang pembuat hukum (shari‟). Diantara nialai-nilai tersebut 

adalah: 

1. Nilai ketuhanan (tauhid), dalam arti merasa seluruh 

tindakannya selalu diawasi dan dikontrol oleh Allah swt 

2. Nilai kemanusiaan (Insaniyyah), dalam arti mengharuskan 

diri untuk menghargai dan menghormati kedudukan 

manusia sebagai khalifah Allah swt di muka bumi dengan 

menjunjung tinggi ahlakul karimah, budi pekerti terpuji dan 

menghindarkan perbuatan yang menyentuh dan 

menyinggung harkat dan martabat manusia. 
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3. Nilai kesetaraan (Musawah) dalam arti merasa memiliki 

kedudukan yang setara dengan sesama manusia lainnya 

yang memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam 

kehidupan ini. 

4. Memandang haram terhadap segala perbuatan, sikap dan 

materi yang kotor dalam transaksi bisnis seperti penipuan, 

eksploitasi manusia atas manusia yang lain, penimbunan 

barang oleh pedagang (ihtikar), tindakan curang dan juga 

memandang haram pada materi kotor seperti minuman 

keras, babi, dan lain-lain. 

5. Memang halal terhadap semua hal yang bersih, sehat, baik 

dan bagus57. 

 

b. Asas Konsensualisme (Rida‟iyyah) 

Asas konsensualisme menyatakan bahwa untuk terciptanya 

suatu perjanjian cukup dengan tercapainya kata sepakat antara 

para pihak tanpa perlu dipenuhinya formalitas-formalitas tertentu. 

Hukum bisnis Islam mengakui kebebasan berkontrak yaitu suatu 

prinsip hukum yang menyatakan bahwa setiap orang boleh 
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membuat transaksi jenis apapun tanpa terikat nama-nama 

transaksi yang sudah ditentukan dalam aturan-aturan shariah 

Islam dan boleh memasukkan kalusul atau syarat apapun ke 

dalam transaksi yang dibuat dan disepakati sesuai dengan 

kepentingannya sejauh tidak berakibat pada memakan harta orang 

lain dengan cara batil. Namun terdapat perbedaan pendapat 

diantara mazhab-mazhab hukum Islam mengenai luas atau 

sempitnya kebebasan tersebut. Nass-nass Al-Qur‟an dan sunnah 

Rasul serta kaidah-kaidah fiqihyyaah menunjukkan bahwa hukum 

bisnis Islam menganut asas kebebasan berkontrak. Asas 

kebebasan berkontrak ini merupakan ini merupakan konkretisasi 

lebih jauh dan spesifik terhadap asas Ibadah dalam hukum bisnis 

Islam. 

 

c. Asas Kesediaan Menanggung Resiko (Mukhatara) 

Asas Mukhatara menekankan perlunya keseimbangan ini, baik 

antara apa yang diberikan dan apa yang diterima maupun 

kaseimbangan dalam memikul resiko. Asas keseimbangan dalam 

transaksi antara yang diberikan dan apa yang diterima tercermin 

pada dapat dibatalkannya suatu suatu transaksi yang mengalami 



55 
 

 
 

ketidakseimbangan prestasi yang mencolok. Asas keseimbangan 

dalam memikul resiko tercermin dalam larangan terhadap 

transaksi riba, dimana dalam konsep riba hanya debitur yang 

memikul segala resiko atas kerugian usaha. Sementara kreditur 

bebas sama sekali dan harus mendapat prosentase tertentu 

sekalipun pada saat dananya mengalami pengembalian negatif58. 

Dasar-dasar hukum Islam secara umum dan prinsip-prinsip 

dasar ekonomi dalam Islam secara khusus menegaskan adanya 

jalinan logis yang berujung pada perwujudan keadilan antara 

tindakan (al-„amal) dan balasannya atau pahala (al-jaza) antara 

hak dan kewajiban, antara untung dan rugi dan antara investasi 

dan hasilnya. 

 

d. Asas Maslahah 

Menurut Zahrah, fuquha membagi hukum taklifi menjadi dua 

kelompok, yaitu : 

Kelompok Pertama : hukum yang berkaitan dengan ibadat 

(ritual) yaitu mengatur hubungan antara manusia dan Tuhannya. 

Mereka menegaskan bahwa prinsip utama dalam ibadat adalah al-
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ta‟abbdud. Dalil-dalil tekstual yang berkaitan dengan persoalan 

ibadah secara umum tidak perlu ditelusuri „illah hukumnya atau 

tepatnya dalam ibadah seseorang tidak menulusuri motivasi dan 

tujuan yang menjadi target ibadat, kemudian mengadakan analogi 

terhadap kasus-kasus lain yang serupan dengannya. Sesorang 

tidak boleh mewajibkan pada dirinya sendiri suatu bentuk ibadah 

yang tidak diwaajibkan sang pembuat hukum, atas dasar adanya 

keserupaan dengan ketetapan hukum dalam bidaang ibadah yang 

sudah ada dalil tekstualnya atau adanya hikmah yang sesuai.  

Kelompok kedua: hukum yang berkaitan dengan muamalah 

anak manusia satu sama lain, yang dalam terminologi fuqaha 

dikenal dengan nama „adnt prinsip utama yang dipedomani dalam 

kelompok ini adalah memperhatikan makna  dan motivasi yang 

mendasari penetapan hukum shariah (al- itifat ila al-ma‟am wa al-

bawa „ith allati shuriat min ajliha al-ahkam). Sebab menetapan 

hukum yang berkaitan dengan bidang ini ditujukan untuk 

membentuk peradaban Islam yang unggul yang berdasarkan 

keadilan dan keutamaan. 
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e. Asas Transparansi 

Yaitu masing-masing pihak melakukan transaksi harus 

beritikad baik dalam bertransaksi dengan pihak lainnya dan tidak 

dibenarkan salah satu pihak melalui suatu keahlian yang sifatnya 

sangat spesialis dengan profesionalisme yang cukup tinggi 

sehingga ketika ditransaksikan, sedangkan pihak lain yang 

menajdi mitra transaksi tidak banyak mengetahui seluk beluknya.  

 

f. Asas Keadilan  

Semua transaksi harus diupayakan untuk merealisasikan 

keadilan dan mengindarkan kezaliman. Keadilan dalah tujuan 

yang hendak diwujudkan oleh semua sistem hukum. Dalam 

hukum islam, keadilan merupakan sendi seitap perjanjian yang 

dibuat para pihak. Sering kali transaksi ditutup suatu transaksi 

ditutup oleh salah satu pihak tanpa memberikan kesempatan 

kepada pihak lainnya untuk bernegosiasi supaya mengetahui dan 

memahami isi klausul transaksi tersebut, karena klausul tersebut 

sudah dibakukan oleh pihak lain. 59 
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BAB III 

TINJAUAN HUKUM EKONOMI SYARIAH TENTANG 

MENCARI NAFKAH DENGAN MEMANFAATKAN BALITA 

OLEH PENGEMIS JALANAN DALAM PERSPEKTIF HUKUM 

EKONOMI SYARIAH 

 

A. Faktor Penyebab Pengemis Jalanan Mencari Nafkah Dengan 

Membawa Balita 

Pengemis yang berada di kawasan Masjid Agung memiliki faktor-

faktor tersendiri mengapa mereka menjadi pengemis dan berbagai 

macam modusnya yang dipraktekkan, seperti yang telah diwawancarai 

oleh penulis, sebagai berikut:  

Ibu Diana, memiliki badan yang sehat, bu Diana berumur 37 tahun. 

Ibu Diana tinggal di tangga buntung, setiap hari selalu mengemis di 

kawasan Masjid Agung ,  dia mengemis selalu membawa anak balita 

nya yang masih berusia 1 tahun., suami bu Diana bekerja sebagai buruh 

sampah, bu Diana mempunyai 3 anak. Menurut bu Diana “alasan dia 

mengemis karena susahnya mencari pekerjaan yang layak di jaman 

sekarang, walaupun bekerja hanya menjadi tukang cuci, yang 

pekerjaannya berat dan capek tetapi gaji tidak seberap. Dia mengemis 

58 
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di Masjid Agung dengan membawa balita karena penghasilan yang di 

dapat lebih besar dibanding tidak membawa balita, penghasilan yang di 

dapat biasanya 80.000 perhari, tetapi pada hari jumat penghasilan 

didapat lebih besar 100.000 ke atas. Pada saat mengemis anak yang 

dibawa oleh bu Diana selalu tertidur, pada saat penulis melakukan 

wawancara anaknya sangat tertidur pulas, bahkan tidak bergerak sama 

sekali. Sebenarnya jika dilihat dari fisiknya, ibu Diana ini masih bisa 

melakukanpekerjaan yang lainnya. Hanya saja dikarenakan faktor 

lingkungan  maupun keterampilan, ibu Diana susah untuk mencari 

pekerjaan
60

. 

Ibu Megawati, memiliki badan yang masih sehat dan gagah, umur 

bu Mega 40 tahun, tinggal di Kertapati. ibu Megawati mengemis di 

kawasan Masjid Agung setiap hari jumat, dia membawa anaknya yang 

berumur 2 tahun. Bu Megawati mempunyai suami dalam keadaan cacat 

yaitu buta, mempunyai 4 orang anak. bu mega naik angkot ke Masjid 

Agung. Menurut ibu Megawati alasan bu mega mengemis untuk 

mencukupi kebutuhan sehari-hari, karena suaminya tidak bekerja, ibu 

Megawati menjadi tulang punggung keluarga. Ibu megawati bekerja 

juga sebagai tukang cuci pada saat pagi hari. Mengemis di Masjid 
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Agung hanya hari jumat saja, karena pada hari jumat Masjid Agung 

sangat ramai oleh para jamaah sholat jumat, jadi penghasilannya 

lumayan besar, anak bu Megawati juga disuruh berjalan-jalan di sekitar 

Masjid Agung untuk mengemis juga, karena anak bu Mega sudah bisa 

berjalan. Penghasilan bu Mega setiap hari jumat dia mengemis 80.000-

130.000
61

. 

Ibu Ita, merupakan teman dari bu Megawati,  memiliki badan yang 

masih sehat, bu ita berumur 45 tahun, tinggal di Kertapati. Ibu Ita 

mengemis membawa anaknya yang masih balita, bu Ita sudah tidak 

memiliki suami lagi karena suaminya sudah meninggal. Menurut bu Ita 

alasan dia mengemis karena dia sudah tidak memiliki suami lagi dan 

harus menghidupi dirinya sendiri dan anaknya. Sebelum menjadi 

pengemis ibu Ita bekerja sebagai pembantu rumah tangga, tetapi ibu Ita 

sudah tidak kuat lagi menjadi pembantu rumah tangga, dia lebih senang 

mengemis, karena pekerjaannya yang mudah.
62

 

Ibu Marlena, masih memiliki badan yang sehat dan masih muda, 

ibu Merlena berumur 32 tahun, dia tinggal di Tangga Buntung. Bu 
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marlena masih mempunyai suami yang pekerjaannya sebagai sopir. Bu 

Marlena mengemis di Masjid Agung dengan membawa anaknya yang 

masih balita berumur 1 tahun 3 bulan, alasan bu Marlena membawa 

anaknya karena tidak ada yang menjaga anaknya dirumah. Menurut bu 

Marlena alasan dia mengmis karena susahnya mencari pekerjaan, selain 

itu bu Marlena lebih senang mengemis dibanding bekerja lain karena 

menguras tenaga sedangkan mengmis hanya duduk saja.
63

 

Dari data-data di atas pengemis yang berada di Masjid Agung 

Palembang mempunyai modus tersendiri untuk mendapatkan belas 

kasihan yang dipraktekan seperti: 

a. Menurut para pengemis yang telah di wawancarai, bahwa 

banyaknya pengemis yang  mengemis di Masjid Agung adalah 

hari jumat, sebab pada hari jumat Masjid Agung sangat ramai 

dikunjungi oleh para jamaah sholat jumat, jadi penghasilan 

mereka lebih banyak dibandingkan hari-hari lain. 

b. Menggunakan pakaian yang lusuh, yang akan menarik simpati 

orang-orang yang ada di Masjid Agung, bahwa mereka benar-

benar tidak mampu. Padahal mereka memiliki rumah, memiliki 
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keluarga untuk penopang hidup dan mereka memiliki pakaian 

yang layak dipakai. 

c. Pengemis menggunakan modus dengan membawa anaknya 

yang masih balita, sebab dengan membawa balita sangat 

memberikan manfaat bagi mereka. Karena dengan membawa 

balita ke lokasi mengemis, mereka lebih banyak mendapatkan 

uang dibandingkan tidak membawa balita. Karena membawa 

balita lebih menimbulkan rasa kasihan terhadap mereka. 

Dilihat dari hasil wawancara di atas, bahwa alasan pengemis jalan 

mencari nafkah dengan membawa balita, yaitu: 

1. Susahnya mencari pekerjaan yang layak di jaman sekarang,  

2. Untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari 

3. Balita tersebut sangat memberi manfaat bagi mereka, kerena 

lebih menimbulkan efek kasihan. 

Adapun yang didapat pengemis jalanan mencari nafkah dengan 

memanfaatkan balita, yaitu: penghasilan mereka lebih besar jika 

mereka membawa balita ke lokasi mengemis dibandingkan dengan 

mereka tidak membawa balita kelokasi pengemis. 
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B. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Tentang Mencari Nafkah 

Dengan Memanfaatkan Balita Oleh Pengemis Jalanan 

Dalam Islam, mengemis merupakan pekerjaan yang tercela dan 

tidak dianjurkan. Hal ini disebabkan karena Islam sangat mencela 

orang pemalas dan hanya menunggu belas kasihan orang lain untuk 

memenuhi kebutuhannya. Islam juga tidak menganjurkan seseorang 

untuk menghinakan dirinya sendiri selain kepada Allah swt semata. 

Mengemis juga bisa mematikan potensi dalam diri seseorang.
64

 

Haram bagi pengemis yang melakukan meminta-minta sudah 

menjadi kebiasaan, bertujuan untuk memanfaatkan harta orang lain 

yang mempunyai rezeki lebih, semata-mata untuk memperkaya diri dan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup, sedangkan ia dalam kondisi fisik 

yang normal dan masih mampu bekerja untuk mendapatkan rezeki yang 

lebih baik daripada melakukan meminta-minta.
65

 Apalagi dengan 

berbagai modus yang dilakukan demi untuk mendapatkan uang, seperti 

yang dilakukan modus oleh para pengemis yang berada di kawasan 

Masjid Agung, yang menjadikan balita sebagai alat untuk memberikan 
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efek belas kasihan kepada orang lain, agar orang lain bersimpatik 

terhadap pengemis itu.
66

 

َِ شَىَاَقتُيَْبَةَُبْهَُسَعِيدٍَعَهَْمَاَلِكَِبْهَِأوَسٍََفيِمَاَقزُِىََعَليَْهَِعَهَْوَاَفِعٍَعَهَْعَبْدَِاَللَّّ َبْهَِحَدََّ

دََقةَََوََ َرَسُولََاَلّلَِّصَلَّيَاَلّلَِّعَليَْهَِوَسَلَّمََقَاَوَهُوََعَلَيَالْمِىْبَزَِوَهُوََيَذَْكُزَُالصَّ التَّعقَفََُعُمَزََأََنَّ

الةََُعَهَْالمَسْأََلةََِاليَدَُالْعلُْيَاَخَيْزٌَمِهَْالْيَدَِالسُفْلَيَوَالْيَدَُالْعلُْيَاَالْمُىْفِقَةَُوَالسُّفَْ لَيَالسَّ  

“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa‟id dari Malik 

bin Anas sebagaimana yang telah dibacakan kepadanya dari Nafi‟i 

dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda di atas mimbar. Sabdabeliau: tangan yang di 

ataslebihbaikdaripadatangan yang di bawah. Tangan di 

atasadalahtanganpemberisementaratangan yang di 

bawahadalahtanganpeminta-minta”.
67

 

Dalam Islam meminta-minta tidak diperbolehkan apalagi dijadikan 

sebagai profesi untuk mencari nafkah, dengan badan yang masih sehat 

dan umur yang masih muda, sebenarnya masih banyak yang bisa 

melakukan pekerjaan yang halal yang lebih mulia daripada mengemis. 

Dimana dijelaskan dalam sebuah hadist “tangan di atas lebih baik 

daripada tangan di bawah” Dalam Islam mengemis saja tidak 

diperbolehkan, apalagi dengan membawa balita, yang seharusnya balita 
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tersebut di perlakukan dengan kasih sayang dan dirawat sebaik 

mungkin.
68
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian lapangan dan analisi hukum Islam terhadap 

pendayagunaan balita oleh para pengemis jalanan dalam perspektif 

hukum ekonomi syariah (studi kasus di kawasan Masjid Agung 

Palembang), maka dapat disimpulkan:  

1. Faktor penyebab pengemis jalanan mencari nafkah dengan 

membawa balita, adalah: 

a. Susahnya mencari pekerjaan yang layak di jaman sekarang,  

b. Untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari 

c. Balita tersebut sangat memberi manfaat bagi mereka, kerena 

lebih menimbulkan efek kasihan. 

Adapun yang didapat pengemis jalanan mencari nafkah 

dengan memanfaatkan balita, yaitu: penghasilan mereka lebih 

besar jika mereka membawa balita ke lokasi mengemis 

dibandingkan dengan mereka tidak membawa balita kelokasi 

pengemis. 
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2. Tinjauan hukum ekonomi syariah tentang mencari nafkah 

dengan memanfaatkan balita oleh pengemis jalanan yaitu 

haram. Sebagaimana telah dijelaskan dalam asas Ibahah 

(Mabda‟ al-Ibhah ) yaitu pada asasnya segala sesuatu itu 

diperbolehkan sampai ada dalil yang menyatakan 

keharamannya. Bagi pengemis yang melakukan meminta-minta 

sudah menjadi kebiasaan, bertujuan untuk memanfaatkan harta 

orang lain yang mempunyai rezeki lebih, semata-mata untuk 

memperkaya diri dan untuk memenuhi kebutuhan hidup, 

sedangkan ia dalam kondisi fisik yang normal dan masih 

mampu bekerja untuk mendapatkan rezeki yang lebih baik 

daripada melakukan meminta-minta. Apalagi dengan berbagai 

modus yang dilakukan demi untuk mendapatkan uang, seperti 

yang dilakukan modus oleh para pengemis yang berada di 

kawasan Masjid Agung, yang menjadikan balita sebagai alat 

untuk memberikan efek belas kasihan kepada orang lain, agar 

orang lain bersimpatik terhadap pengemis itu. 
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian dan pengamatan penulis yang 

terdeskripsikan dalam penelitian ini,maka penulis memberikan saran 

yang semoga dapat bermanfaat: 

1. Penanganan pengemis yang perlu lebih ditingkatkan lagi agar 

tidak ada lagi pengemis di kawasan Masjid Agung. 

2. Bagi setiap manusia hendaklah mencari pekerjaan yang halal 

yang tidak merendahkan mertabat diri.  

3. Jangan menggunakan anak sebagai modus untuk mendapatkan 

penghasilan, karena anak yang masih balita harusnya berada 

dalam lindungan dan kasih sayang terhadap orang tua. Dalam 

undang-undang No. 23 tahun 2003 tentang perlindungan anak, 

pasal 4 menyebutkan bahwa: “Setiap anak berhak untuk dapat 

hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar 

sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta 

mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi” 
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